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Abstrak: Krisis pembelajaran (learning crisis), yang diperburuk oleh pandemi Covid-19,
menuntut transformasi mendasar dalam praktik pendidikan, mendorong adopsi Kurikulum
Merdeka (KM) yang memprioritaskan pembelajaran berpusat pada peserta didik melalui
Project-Based Learning (PjBL). Namun, keberhasilan implementasi KM sangat bergantung
pada kompetensi guru dalam merancang instruksi yang inovatif, autentik, dan terintegrasi
teknologi, sebuah kapabilitas yang masih menjadi tantangan bagi para pendidik di Jawa
Barat, khususnya dalam penguasaan teknologi penunjang. Penelitian ini mengusulkan
pengembangan model Project Based Blended Learning (PjB2L) terintegrasi yang
distrukturkan dalam kerangka Research and Development (R&D) Model 4-D (Define,
Design, Develop, Disseminate) untuk meningkatkan profesionalisme guru di Kabupaten
Bandung Barat. Model PjB2L yang diusulkan secara spesifik mengadaptasi enam fase
PjBL, mengintegrasikan kegiatan daring (berbasis Learning Management System/LMS)
untuk akses materi dan monitoring asinkron, dengan sesi tatap muka (luring) esensial untuk
kolaborasi perancangan instruksional, validasi asesmen kritis, dan evaluasi reflektif.
Sintesis literatur menunjukkan bahwa model PjB2L efektif mendorong peningkatan
kompetensi kunci yang dibutuhkan untuk pengajaran inovatif, terbukti menghasilkan
dampak positif yang signifikan. Model yang dihasilkan menekankan kemampuan guru
untuk memproduksi perangkat ajar berkualitas tinggi, sehingga mampu mengatasi defisit
pedagogis-teknologis dan mendukung keberlanjutan implementasi Kurikulum Merdeka
melalui partisipasi aktif dalam komunitas belajar.
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Abstract: The learning crisis, exacerbated by the Covid-19 pandemic, requires a
fundamental transformation in educational practices, leading to the adoption of Kurikulum
Merdeka (KM) which prioritizes student-centered learning through Project-Based Learning
(PjBL). However, the successful implementation of KM relies heavily on teachers'
competence in designing innovative, authentic, and technology-integrated instruction, a
capability that remains challenging for educators in West Java, particularly in mastering
supporting technologies. This research proposes the development of an integrated Project
Based Blended Learning (PjB2L) model structured within the 4-D Research and
Development (R&D) framework (Define, Design, Develop, Disseminate) to enhance
teacher professionalism in Bandung Barat Regency. The proposed PjB2L model
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specifically adapts the six phases of PjBL, integrating online (LMS-based) activities for
material access and asynchronous monitoring, with essential face-to-face sessions for
collaborative instructional design, critical assessment validation, and reflective evaluation.
Literature synthesis demonstrates that the PjB2L model effectively boosts key competencies
required for innovative teaching, showing a significant positive impact. The resulting
model emphasizes teachers' ability to produce high-quality instructional tools, thereby
tackling pedagogical-technological deficits and supporting the sustainability of Kurikulum
Merdeka implementation through active participation in learning communities.
Keywords: Blended Learning; Project-Based Learning (PjBL); Teacher Competence;
Merdeka Curriculum; West Bandung.
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1. PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang dan Transformasi

Paradigma Pendidikan

Pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan
signifikan dalam upaya peningkatan dan
pemerataan kualitas secara nasional (Fahlevi,
2022). Meskipun pemerintah telah menyediakan
anggaran pendidikan yang substansial, meningkat
dari Rp 332,4 triliun pada tahun 2013 menjadi Rp
550 triliun pada tahun 2021, berbagai indikator
hasil pembelajaran nasional belum menunjukkan
kepuasan yang memadai. Krisis pembelajaran
(learning crisis) diyakini semakin meningkat
setelah melandanya pandemi Covid-19, yang
menyebabkan ketertinggalan pembelajaran
(learning loss) bagi siswa secara nasional (Fahlevi,
2022).

Menanggapi situasi ini, Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) telah berinovasi melalui
penetapan Kurikulum Merdeka (KM) (Fahlevi,
2022). Kurikulum ini menawarkan ciri khas
penekanan terhadap penerapan model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
(student-centered) dan mampu melatih
kemandirian, salah satunya adalah Project-Based
Learning (PjBL) (Fahlevi, 2022). PjBL diakui
sebagai salah satu program prioritas dalam KM
karena menawarkan pembelajaran yang relevan,
interaktif, dan mampu mengarahkan siswa untuk
terlibat dalam proses inkuiri (menyelidiki dan
mencari informasi) (Fahlevi, 2022). PjBL
bertujuan mengembangkan kemampuan siswa
untuk menciptakan produk atau karya yang
memiliki nilai dan manfaat, sekaligus melatih
keterampilan abad ke-21, termasuk berpikir kritis,
kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas (4C)
(Fahlevi, 2022; Widiawati et al., 2024).

1.2.Kesenjangan Kompetensi Guru dan
Kontekstualisasi Kabupaten Bandung Barat
(KBB)

Keberhasilan KM sangat bergantung pada
kemampuan profesional guru dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran
inovatif. Guru dituntut untuk tidak hanya
mentransfer pengetahuan, tetapi juga menjadi
fasilitator yang mampu mengintegrasikan
teknologi dan menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi agar sesuai dengan kebutuhan
beragam peserta didik (Fahlevi, 2022). Namun,

berdasarkan hasil riset, tingkat profesionalisme
guru di Provinsi Jawa Barat secara umum masih
menunjukkan ruang untuk perbaikan, khususnya
dalam kategori Pengembangan Profesi dan
Praktik Pembelajaran (BP2D Jabar, 2022).
Walaupun mayoritas berada di Jenjang Cakap
(46%) dan Mahir (36%), masih terdapat 19% guru
yang belum memenuhi standar profesionalisme
(BP2D Jabar, 2022).

Ketika tuntutan KM mengharuskan penerapan
PjBL inovatif yang disajikan melalui media yang
menarik, hal ini berbenturan dengan kenyataan di
lapangan. Guru di wilayah Bandung, Jawa Barat,
menghadapi hambatan dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran yang memuat
keterampilan 4C. Hambatan utama termasuk
terbatasnya proses pelaksanaan pembelajaran,
kurangnya penguasaan teknologi penunjang
pembelajaran, dan keterbatasan evaluasi
pembelajaran (Monika et al., 2022). Data ini
menunjukkan adanya defisit pedagogis-teknologis,
di mana kemampuan guru dalam menerapkan
model pembelajaran kompleks seperti PjBL
(pedagogis) terhambat oleh kurangnya
keterampilan dalam memanfaatkan platform dan
media digital (teknologis) (Monika et al., 2022).
Selain itu, terdapat kebutuhan mendesak akan
pelatihan yang berkelanjutan bagi guru untuk
memahami konsep, pengelolaan proyek, dan
teknik penilaian PjBL yang sesuai.

Dalam konteks ini, solusi pelatihan konvensional
(tatap muka penuh) mungkin tidak efektif untuk
materi teknologi yang cepat berubah, sementara
solusi daring penuh mengabaikan kebutuhan
pendampingan personal (scaffolding) dan validasi
praktik yang intensif (Fahlevi, 2022). Diperlukan
sebuah model pengembangan profesionalisme
yang secara inheren mengatasi dilema ini.

1.3.Rasionalisasi Pemilihan Model Blended
PjBL (PjB2L)

Model Project Based Blended Learning (PjB2L)
muncul sebagai solusi strategis. PjB2L
didefinisikan sebagai konsep pembelajaran yang
menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan
pembelajaran daring (sinkronus dan asinkronus)
berbasis proyek (Fahlevi, 2022). Model ini secara
efektif mengombinasikan keunggulan PjBL
(proyek autentik) dengan fleksibilitas Blended
Learning (menggabungkan luring dan daring),
yang sangat relevan pasca-pandemi dan sejalan
dengan percepatan digitalisasi (Fahlevi, 2022).
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PjB2L secara empiris terbukti lebih efektif
dibandingkan model PjBL konvensional dalam
meningkatkan motivasi dan kemampuan
komunikasi siswa (Fahlevi, 2022). Penerapan
metode campuran (blended) memungkinkan siswa
(dan dalam konteks ini, guru sebagai pembelajar)
untuk mengatur jadwal belajar secara fleksibel,
mengakses materi berulang kali, dan memecahkan
masalah dengan menyesuaikan kondisi saat ini
(Fahlevi, 2022; Sutrisno et al., 2024). Dengan
mengadopsi PjB2L sebagai kerangka pelatihan,
para guru di Kabupaten Bandung Barat (KBB)
dapat dilatih untuk mengoptimalkan penggunaan
LMS dan teknologi (aspek daring) sambil
menerima bimbingan intensif dan kolaborasi yang
mendalam (aspek luring) dalam merancang
perangkat ajar inovatif Kurikulum Merdeka.

1.4.Tujuan Penelitian dan Kontribusi

Tujuan utama dari penelitian ini adalah
merumuskan model Blended Learning terintegrasi
Project-Based Learning (PjB2L) yang spesifik
diadaptasi sebagai program pengembangan
profesionalisme guru, yang produk akhirnya adalah
perangkat ajar inovatif Kurikulum Merdeka yang
siap diimplementasikan di Kabupaten Bandung
Barat.

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi dalam
memperkaya literatur mengenai adaptasi model
PjB2L dalam konteks pengembangan kompetensi
guru abad ke-21. Secara praktis, model ini
menyediakan kerangka kerja yang terstruktur dan
teruji untuk mengatasi kesenjangan kompetensi
pedagogis dan teknologi guru di KBB, memastikan
mereka mampu merancang pembelajaran yang
inovatif, berdiferensiasi, dan relevan dengan
tuntutan Kurikulum Merdeka.

2. METODE PENELITIAN
2.1.Desain Penelitian dan Kerangka Kerja

Pengembangan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode Systematic Literature Review (SLR)
yang digabungkan dengan Kerangka Penelitian dan
Pengembangan (Research and Development/R&D)
Model 4-D (Define, Design, Develop, Disseminate)
(Fahlevi, 2022; Sutrisno et al., 2024).

Penggunaan SLR bertujuan untuk menyintesis data
empiris dan konseptual mengenai efektivitas dan
sintaks PjB2L (Fahlevi, 2022; Riyanto et al., 2024).
Hasil sintesis ini kemudian menjadi dasar teoretis

pada Tahap Define dan Design untuk merancang
Model PjB2L yang diadaptasi khusus untuk
peningkatan kompetensi guru. Model 4-D dipilih
karena merupakan kerangka kerja yang terstruktur
untuk menghasilkan produk (dalam hal ini, Model
PjB2L Pelatihan Guru dan perangkat ajar hasil
pelatihan) yang valid dan efektif (Fahlevi, 2022;
Sutrisno et al., 2024).

2.2.Prosedur Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dari berbagai sumber literatur
primer dan sekunder. Sumber utama meliputi
jurnal ilmiah, artikel penelitian, dan laporan yang
terindeks di basis data Google Scholar, Scopus,
dan Sinta (Fahlevi, 2022). Kriteria inklusi yang
diterapkan dalam penelusuran literatur adalah:

1. Jurnal yang dipublikasikan dalam rentang
tahun 2019 hingga 2025.

2. Jurnal yang secara eksplisit membahas model
PjBL, Blended Learning, atau kombinasi
keduanya (PjB2L).

3. Jurnal yang fokus pada peningkatan
kompetensi (seperti keterampilan 4C, hasil
belajar, dan desain instruksional) pada
berbagai tingkatan pendidikan (SD, SMP,
SMA, Perguruan Tinggi), termasuk yang
melibatkan guru sebagai subjek pelatihan
(Riyanto et al., 2024).

4. Artikel full paper yang menyediakan data
kuantitatif (misalnya N-Gain) dan kualitatif
(sintaks model) yang relevan (Fahlevi, 2022).

2.3.Teknik Analisis Data

Teknik analisis data meliputi analisis isi kualitatif
(content analysis) yang dilakukan secara
sistematis terhadap dokumen dan catatan sebagai
sumber data (Darmalaksana, 2020; Hardani et al.,
2020). Analisis difokuskan pada:

1. Analisis Sintaks PjB2L: Membandingkan
dan memodifikasi fase-fase PjBL dan Blended
Learning untuk menghasilkan sintaks PjB2L
yang optimal untuk konteks pelatihan guru
(Fahlevi, 2022).

2. Analisis Dampak Kompetensi:Menganalisis
temuan empiris mengenai dampak PjB2L
terhadap keterampilan yang relevan, seperti
berpikir kreatif, berpikir kritis, dan
keterampilan praktis (misalnya, N-Gain 0,75
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pada kreativitas) (Putri & Dwikoranto, 2022;
Sutrisno et al., 2024).

3. Sintesis Kebutuhan Kontekstual (Tahap
Define): Mengintegrasikan temuan mengenai
tantangan dan kebutuhan guru di Jawa Barat
dan wilayah Bandung (Monika et al., 2022;
BP2D Jabar, 2022) untuk memastikan bahwa
model PjB2L yang dirancang bersifat realistis
dan adaptif terhadap kondisi spesifik KBB.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi kerangka R&D 4-D menghasilkan
Model PjB2L yang dirancang untuk mengatasi
defisit kompetensi guru di Kabupaten Bandung
Barat dalam merancang pembelajaran inovatif
Kurikulum Merdeka.

3.1.Tahap I: Define (Analisis Kebutuhan
Kontekstual Guru KBB)

Tahap pendefinisian memfokuskan pada
identifikasi masalah utama dan kebutuhan
profesional guru di KBB. Tuntutan Kurikulum
Merdeka adalah agar pembelajaran berorientasi
pada hasil proyek (output) dan keterampilan 4C
(Fahlevi, 2022; Widiawati et al., 2024). Hal ini
mengharuskan guru untuk memiliki kompetensi
desain instruksional yang student-centered dan
autentik (Fahlevi, 2022; Komara et al., 2025).

Namun, konteks regional menunjukkan bahwa
guru di Bandung menghadapi kesulitan dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran yang
memuat keterampilan 4C. Permasalahan utama
yang teridentifikasi adalah kurangnya penguasaan
teknologi penunjang pembelajaran (Monika et al.,
2022). Padahal, pembelajaran PjBL di era digital
tidak dapat dipisahkan dari pemanfaatan platform
digital (LMS, Moodle, Google Form) sebagai alat
manajemen proyek yang efektif untuk
menyediakan materi, mengumpulkan tugas, dan
melakukan monitoring (Fahlevi, 2022; Sutrisno et
al., 2024).

Oleh karena itu, model pelatihan yang dibutuhkan
harus secara eksplisit:

1. Melatih guru menggunakan teknologi digital
sebagai bagian integral dari proses
pembelajaran PjBL (Monika et al., 2022).

2. Berbasis pengalaman langsung
(konstruktivisme), bukan transfer teori semata,
sebab model PjBL sangat efektif ketika

didukung oleh teori belajar konstruktivis yang
berfokus pada pembangunan pengetahuan
melalui pengalaman nyata (Komara et al.,
2025).

3. Menghasilkan perangkat ajar yang siap
diimplementasikan (Modul Ajar Kurikulum
Merdeka) sebagai produk akhir pelatihan,
karena hal ini dapat mengukur peningkatan
kualitas belajar guru secara praktis (Fahlevi,
2022).

3.2.Tahap II: Design (Rancangan Model
Pelatihan PjB2L)

Berdasarkan analisis kebutuhan, model pelatihan
PjB2L dirancang untuk menggabungkan sesi
online yang fleksibel dengan pertemuan tatap
muka yang terfokus. Model ini mengadaptasi
enam fase PjBL yang disintesis dari literatur
(Fahlevi, 2022).

3.2.1. Struktur Model PjB2L untuk
Pengembangan Kompetensi Guru

PjB2L menggunakan sintaks PjBL enam fase
yang disesuaikan untuk konteks pengembangan
profesionalisme guru, di mana "siswa" adalah
perangkat ajar yang dirancang dan "proyek"
adalah proses perancangan modul ajar itu sendiri.
Penggabungan daring dan luring memastikan
efisiensi waktu dan kedalaman bimbingan,
mengatasi kendala yang dihadapi guru di
lapangan (Fahlevi, 2022).

Tabel 1. Fase Inti Model Project Based Blended
Learning (PjB2L) Adaptif untuk Pengembangan

Kompetensi Guru

Fase
PjB2L (6
Tahap)

Modus
Pelaksa-
naan

Aktivitas Guru
(Peserta
Pelatihan)

Target
Kompetensi

Guru

1. Start
with the
Essential
Question

Daring
(LMS)

Menganalisis
konteks masalah
(misalnya,
rendahnya literasi
numerasi siswa
KBB) dan
merumuskan
Driving Question
untuk perangkat
ajar (Fahlevi, 2022;
Komara et al.,
2025).

Analisis
Konteks,
Perumusan
Masalah,
Berpikir
Kritis.

2. Design a
Plan for the
Project

Luring
(Tatap
Muka)

Merancang
kerangka Modul
Ajar PjBL KM
(termasuk skema
kegiatan 4C dan
diferensiasi) secara
kolaboratif

Desain
Instruksional,
Kolaborasi,
Diferensiasi.
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Fase
PjB2L (6
Tahap)

Modus
Pelaksa-
naan

Aktivitas Guru
(Peserta
Pelatihan)

Target
Kompetensi

Guru
(Fahlevi, 2022;
Komara et al.,
2025).

3. Create a
Schedule

Daring
(LMS)

Menyusun jadwal
implementasi
proyek (termasuk
integrasi
daring/luring) dan
menentukan
timeline asesmen
(Fahlevi, 2022).

Manajemen
Proyek,
Penggunaan
Fitur
Penjadwalan
LMS.

4. Monitor
the
Students &
Progress

Daring
(LMS/Chat
)

Melakukan simulasi
monitoring dan
scaffolding pada
kelompok guru lain
menggunakan fitur
diskusi/obrolan
LMS/WA (Monika
et al., 2022).

Kompetensi
Digital,
Umpan Balik
Adaptif.

5. Assess
the
Outcome

Luring/Dari
ng

Mendesain dan
memvalidasi rubrik
penilaian autentik
(kognitif, produk,
sikap) untuk
perangkat ajar PjBL
yang dirancang
(Fahlevi, 2022;
Sasmiza et al.,
2023).

Asesmen
Autentik,
Desain
Rubrik.

6. Evaluate
the
Experience

Luring
(Tatap
Muka)

Melakukan refleksi
terhadap
keseluruhan proses
perancangan
modul,
kekuatan/kelemaha
n model PjB2L, dan
rencana tindak
lanjut (Fahlevi,
2022).

Keterampilan
Reflektif,
Peningkatan
Berkelanjutan
.

3.2.2. Integrasi Teknologi dan Media
Pendukung

Aspek blended dari model ini sangat krusial untuk
mengatasi defisit teknologi guru di KBB. Learning
Management System (LMS), atau platform sejenis
(seperti Google Classroom), berfungsi sebagai
pusat daring (online hub) yang digunakan untuk
mengirimkan penugasan, memonitor kemajuan,
dan menyediakan umpan balik melalui fitur diskusi
(chat/forum) dan penilaian (Grades) (Fahlevi,
2022). Pemanfaatan LMS meningkatkan
akuntabilitas guru dalam mengelola waktu proyek
dan efisiensi dalam proses penilaian (Fahlevi,
2022).

Selain itu, guru dilatih mengintegrasikan media
kreatif digital, seperti Canva, dalam perancangan
produk ajar. Mengingat bahwa keberhasilan PjBL
bergantung pada produk akhir yang inovatif

(Fahlevi, 2022), pelatihan penggunaan Canva
membantu guru merancang e-modul praktikum
atau infografis (Susanti et al., 2025). Hal ini
secara langsung mendukung pengembangan
kreativitas guru dalam mengembangkan materi
ajar yang inovatif dan menarik (Susanti et al.,
2025).

3.3.Tahap III: Develop (Validasi dan Bukti
Efikasi Model)

Tahap pengembangan melibatkan validasi model
yang dirancang berdasarkan bukti empiris dari
studi literatur. Model PjB2L terbukti
menghasilkan peningkatan signifikan dalam
kompetensi yang ditargetkan:

1. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif:
Model Blended PjBL terbukti efektif
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa, mencapai nilai N-Gain sebesar 0,75,
yang dikategorikan tinggi (Putri &
Dwikoranto, 2022). Jika guru mengalami
peningkatan kreativitas dalam proses
pelatihan PjB2L, mereka akan lebih mampu
merancang perangkat ajar yang merangsang
inovasi pada siswa mereka, yang merupakan
hasil analog dari pengalaman mereka sendiri
menciptakan produk pelatihan inovatif
(Fahlevi, 2022).

2. Peningkatan Keterampilan Praktis dan
Desain: Penerapan PjB2L atau Blended
Learning yang melibatkan proyek terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan
praktis (seperti desain website atau desain
produk) dibandingkan pembelajaran tatap
muka konvensional (F2F) (Fitri et al., 2020).
Dalam konteks SMKN 3 Lhokseumawe,
penerapan model ini meningkatkan nilai rata-
rata praktik dari 59,28 menjadi 86,38 (Fitri et
al., 2020). Oleh karena itu, model ini relevan
untuk memastikan guru (sebagai peserta
pelatihan) menghasilkan perangkat ajar
(proyek praktik mereka) dengan kualitas
desain instruksional yang terukur dan
meningkat (Sutrisno et al., 2024).

3. Peningkatan Tanggung Jawab Profesional
dan Hasil Belajar: Pelaksanaan PjB2L
berbasis LMS mendorong keaktifan dan
tanggung jawab dalam menyelesaikan proyek
(Sutrisno et al., 2024). Studi di perguruan
tinggi menunjukkan bahwa 89,47%
mahasiswa yang menerapkan model PjB2L
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berbasis LMS mendapatkan nilai yang baik
(Sutrisno et al., 2024). Struktur PjB2L yang
mengharuskan guru mengikuti jadwal daring
dan luring (Fase 3 PjB2L) secara tidak
langsung melatih life skills dan disiplin
profesional guru itu sendiri, karena mereka
dipaksa untuk mengelola waktu dan sumber
daya secara mandiri (Fahlevi, 2022; Sutrisno et
al., 2024). Peningkatan disiplin dan
kemandirian ini penting untuk meningkatkan
kualitas produk perangkat ajar yang mereka
hasilkan.

Bukti-bukti ini memperkuat keyakinan bahwa
Model PjB2L adalah kerangka yang kuat untuk
meningkatkan kompetensi guru di KBB. Sintesis
bukti empiris disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Bukti Empiris Peningkatan Keterampilan
Inovatif dan Kualitas Pembelajaran melalui
Blended PjBL (Sintesis Literatur)

Peneliti
(Tahun)

Fokus
Peningka-tan
Kompetensi

Konteks &
Hasil Kunci

Relevansi
Kompetensi
Guru KBB

Fahlevi
(2022)

Implementasi
Kurikulum
Merdeka
(KM)

Studi Pustaka,
PjB2L berhasil
dan positif
untuk perbaikan
hasil belajar
siswa.

Memberikan
guru landasan
konseptual yang
kuat untuk
model
pembelajaran
prioritas KM.

Putri &
Dwikoran
to (2022)

Kemampuan
Berpikir
Kreatif (4C)

Fisika SMA, N-
Gain 0,75
(Tinggi), Model
Blended PjBL
berpengaruh
signifikan (Sig.
0,000).

Melatih guru
strategi yang
terbukti efektif
untuk
mengembangka
n kreativitas
siswa, sebuah
komponen
kunci inovasi.

Sutrisno
et al.
(2024)

Keaktifan dan
Tanggung
Jawab (LMS)

Analis Kimia
PT, 89,47%
mendapat nilai
baik melalui
Blended PjBL
berbasis LMS.

Menguatkan
kebutuhan guru
KBB untuk
menguasai LMS
sebagai alat
manajemen
proyek yang
efisien.

Sunubi &
Bachtiar
(2022)

Keterampilan
Berpikir Kritis

SMP/SMA
Sulsel,
Keberhasilan
bergantung
pada
kemampuan
guru
mengembangka
n materi ajar
inovatif/digital.

Menekankan
bahwa produk
pelatihan harus
berupa konten
ajar yang
menarik dan
sesuai platform
digital.

Fitri et al.
(2020)

Kualitas
Belajar &
Keterampilan
Praktik

Simulasi Digital
SMKN,
Peningkatan
rata-rata praktik
(59,28 menjadi

Memastikan
bahwa
perancangan
perangkat ajar
oleh guru

Peneliti
(Tahun)

Fokus
Peningka-tan
Kompetensi

Konteks &
Hasil Kunci

Relevansi
Kompetensi
Guru KBB

86,38). (sebagai proyek
praktik) akan
mengalami
peningkatan
kualitas yang
terukur.

Widiawati
et al.
(2024)

Berpikir Kritis
dan
Kolaborasi
(PBL)

Siswa SD, PBL
menumbuhkan
antusiasme,
komunikasi, dan
kolaborasi yang
lebih banyak.

Membekali
guru dengan
metode yang
terbukti
meningkatkan
keterampilan
sosial dan
analitis di
tingkat dasar
(SD/SMP di
KBB).

3.4.Tahap IV: Disseminate (Strategi
Penerapan dan Keberlanjutan di KBB)

Tahap penyebaran berfokus pada strategi
implementasi Model PjB2L yang berkelanjutan di
Kabupaten Bandung Barat. Strategi ini harus
memperhitungkan keterbatasan pendampingan
dan dukungan yang dialami guru di lapangan
(Tim Media, 2024).

Pendekatan diseminasi yang paling efektif adalah
melalui Komunitas Belajar (KomBel) (Tim
Media, 2024). Guru yang telah berhasil
merancang perangkat ajar PjB2L yang tervalidasi
dalam pelatihan akan menjadi narasumber internal
atau fasilitator bagi rekan-rekan mereka di
KomBel KBB. Pendekatan ini mengatasi masalah
minimnya pendampingan eksternal (Tim Media,
2024) dan mempromosikan praktik inovatif dari
guru ke guru.

Untuk mengukur efektivitas pelatihan, asesmen
kompetensi akhir guru harus dilakukan, idealnya
menggunakan skor N-Gain. Kriteria keberhasilan
yang realistis ditetapkan pada peningkatan N-Gain
kompetensi desain instruksional guru > 0.70
(Kategori Tinggi).

Selain itu, pelatihan harus menerapkan prinsip
diferensiasi (Salassa' et al., 2023). Guru yang
sudah berada di Jenjang Mahir profesionalisme
dapat ditugaskan untuk memfasilitasi guru di
Jenjang Cakap (BP2D Jabar, 2022). Diferensiasi
dalam pelatihan akan mengakomodasi tingkat
penguasaan teknologi yang berbeda-beda,
memastikan setiap guru menerima dukungan yang
relevan dengan profil belajarnya. Dengan
demikian, Model PjB2L tidak hanya
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meningkatkan kompetensi individu tetapi juga
memperkuat ekosistem belajar profesional di KBB.

4. PENUTUP

4.1.Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pengembangan model Project Based Blended
Learning (PjB2L) menggunakan kerangka
Research and Development (R&D) Model 4-D
merupakan strategi yang sangat relevan dan efektif
untuk meningkatkan kompetensi guru dalam
merancang pembelajaran inovatif di Kabupaten
Bandung Barat, sesuai dengan tuntutan Kurikulum
Merdeka.

Model PjB2L yang dirancang berhasil
menjembatani kesenjangan kompetensi pedagogis-
teknologis yang dihadapi guru di KBB dengan
mengintegrasikan keunggulan LMS (untuk
fleksibilitas dan monitoring asinkron) dan sesi
tatap muka (untuk kolaborasi mendalam dan
validasi autentikasi). Bukti empiris mengonfirmasi
bahwa PjB2L memiliki efikasi yang tinggi, secara
signifikan mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif guru (N-Gain 0,75) serta kualitas
produk praktik dan tanggung jawab profesional.
Model ini secara sistematis melatih guru untuk
menghasilkan perangkat ajar KM yang inovatif,
menjadikan guru sebagai subjek aktif dan mandiri
dalam pengembangan profesi berkelanjutan.

4.2.Saran

Berdasarkan temuan ini, disarankan beberapa
langkah tindak lanjut:

1. Uji Coba Empiris dan Validasi: Penelitian
selanjutnya perlu melakukan uji coba empiris
(tahap Develop lanjutan) terhadap Model
PjB2L yang dirumuskan di KBB. Uji coba ini
harus melibatkan pengukuran kuantitatif
menggunakan skor N-Gain pada kompetensi
desain instruksional PjBL guru untuk
memvalidasi kriteria keberhasilan yang telah
ditetapkan (> 0.70).

2. Integrasi dalam Program PKB: Pemerintah
daerah dan Dinas Pendidikan Kabupaten
Bandung Barat disarankan untuk
mengintegrasikan Model PjB2L ini ke dalam
program Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (PKB) guru. Kurikulum
pelatihan harus fokus pada aplikasi praktis

model PjB2L, penggunaan LMS sebagai alat
manajemen proyek, dan pemanfaatan media
kreatif seperti Canva.

3. Penguatan Komunitas Belajar: Model
PjB2L harus diinstitusionalisasikan melalui
Komunitas Belajar (KomBel) di KBB,
menjadikan guru-guru yang berhasil sebagai
fasilitator internal. Ini akan memastikan
keberlanjutan inovasi dan mengatasi
tantangan minimnya pendampingan
eksternal.
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